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BAB I 

PEMBAHASAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Karangan deskriptif merupakan salah satu karangan yang memaparkan, 

melukiskan atau menjelaskan tentang suatu hal secara rinci, sehingga 

membuat pembaca seolah-oleh menghayati, melihat, mendengar, mencium 

dan merasakan langsung terhadap objek yang dipaparkan. Menulis karangan 

deskriptif sudah diperkenalkan dan diajarkan pada siswa sekolah dasar kelas 

IV. Siswa dilatih untuk menulis karangan deskriptif agar merekamampu 

memaparkan objek yang mereka lihat dengan sudut pandang  dan kata-kata 

mereka sendiri. Hal itu untuk melatih siswa agar terampil dalam 

mengungkapkan ide atau gagasanmelalui sebuah tulisan, memperluas dan 

menumbuhkan kosa kata siswa, juga meningkatkan kelancaran siswa dalam 

menulis dan menyusun kalimat.  

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di SDN Cipete 3 Kecamatan 

Curug, pola pembelajaran guru dalam mengajarkan menulis karangan 

deskriptif masih terpaku terhadap buku, dimana dalam proses 

pembelajarannya guru hanya menggunakan metode ceramah tanpa 

menggunakan media apapun selain buku. Menurut keterangan dari guru kelas 

IV SDN Cipete 3, dalam proses pembelajaran menulis karangan deskriptif, 

guru terlebih dahulu menjelaskan mengenai karangan deskriptif kemudian 

meminta siswa untuk membaca buku, hal itu untuk menambah kosa kata siswa 

sehingga akan memudahkan siswa untuk menulis karangan deskriptif. Namun 

kenyataannya, pembelajaran seperti itu membuat siswa jenuh dan pasif, 

ditambah lagi kurangnya minat dan motivasi siswa terhadap kegiatan menulis 

karangan. Hal itu terlihat ketika siswa diminta untuk membuat tulisan 

karangan deskriptif. Siswa terlihat diam dan pasif, mereka bingung dari mana 

mereka harus memulai menulis. Sehingga siswa hanya mampu menuliskan 

beberapa kalimat saja dan tidak mampu untuk mengembangkannya, hingga 

menyebabkan menulis karangan deskriptif siswa menjadi rendah.  
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Rendahnya kemampuan menulis karangan deskriptif siswa kelas IV SDN 

Cipete 3 bisa dilihat dari hasil tulisan deskriptif mereka yang nilai rata-ratanya 

masih dibawah KKM, yaitu 53,07, sedangkan KKM yang harus dicapai yaitu 

60. Rendahnya kemampuan menulis karangan deskriptif siswa kelas IV SDN 

Cipete 3 tidak bisa dibiarkan begitu saja, jika tidak segera ditangani maka 

siswa akan sulit untuk mengungkapkan atau memaparkan objek secara rinci 

hingga membuat pembaca seolah-olah merasakan dan menghayati objek yang 

dipaparkannya. Selain itu, kemampuan menulis karangan deskriptif 

merupakan awal dari kemampuan menulis karangan lainnya, jika siswa tidak 

mampu menulis karangan deskriptif, maka hal itu akan menghambat dan 

membuat siswa sulit untuk menulis karangan lainnya. Permasalahan ini harus 

segera diatasi dan ditanggulangi dengan solusi yang tepat. Bila tidak 

ditemukan solusi yang tepat, maka kemampuan menulis karangan deskriptif 

siswa tidak akan sesuai dengan yang diharapkan. 

Salah satu solusi untuk permasalahan menulis karangan deskriptif siswa 

yaitu dengan menggunakan media pembelajaran yang tepat, hal itu untuk 

meningkatkan kemampuan menulis karangan deskriptif siswa. Media 

pembelajaran yang digunakan selain harus tepat dan sesuai, juga harus 

menarik, agar siswa termotivasi untuk menulis karangan deskriptif. Media 

pembelajaran akan membantu dan memudahkan siswa dalam menulis 

karangan deskriptif. Sebagaimana yang di ungkapkan Kustandi dan Sutjipto 

(2013, hlm. 8) mengatakanbahwa, 

media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar 

mengajar dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang 

disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih 

baik dan sempurna. 

Media pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

menulis karangan deskriptif yaitu media audio visual. Media audio visual 

merupakan media yang dapat dilihat dan didengar oleh siswa. Sehingga 

dengan media audio visual siswa dapat melihat dan mendengar langsung objek 

atau kejadian yang nantinya akan mereka paparkan untuk dijadikan sebuah 

karangan deskriptif.  
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Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan  diatas, peneliti mencoba 

melakukan penelitian tindakan kelas IV di SDN Cipete 3 dengan judul 

“Penggunaan Media Audio Visual untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis 

Karangan Deskriptif pada Siswa Kelas IV SDN Cipete 3” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, dapat 

diidentifikasi permasalahan yang berkaitan dengan kemampuan menulis 

karangan deskriptif siswa, antara lain: kurangnya media yang digunakan guru 

dalam proses pembelajaran menulis karangan deskriptif, proses belajar 

mengajar yang monoton, siswa mengalami kesulitan dalam menulis karangan 

deskriptif, rendahnya kemampuan siswa kelas IV SDN Cipete 3 dalam 

menulis karangan deskriptif, serta rendahnya minat siswa terhadap menulis 

karangan. 

 

C. Rumusan Masalah 

Untuk memperjelas permasalahan yang akan diteliti, maka masalah 

tersebut harus dirumuskan terlebih dahulu. Adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana proses pembelajaran menulis karangan deskriptif dengan 

menggunakan media audio visual di kelas IV SDN Cipete 3? 

2. Bagaimana peningkatan kemampuan menulis karangan deskriptif siswa 

kelas IV SDN Cipete 3 dengan menggunakan media audio visual? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini berfungsi sebagai pengontrol, arah, atau 

petunjuk agar penelitian yang dilakukan tidak menyimpang. Oleh karena itu, 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk memperoleh gambaran mengenai proses pembelajaran menulis 

karangan deskriptif dengan menggunakan media audio visual di kelas IV 

SDN Cipete 3. 
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2. Untuk menganalisis peningkatan kemampuan menulis karangan deskriptif 

siswa kelas IV SDN Cipete 3setelah menggunakan media audio visual. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini yaitu. 

1) Bagi peneliti 

a. Dapat mengembangkan wawasan mengenai pembelajaran menulis 

karangan deskriptif dengan menggunakan media audio visual. 

b. Dapat memperoleh pengalaman langsung dari kegiatan menulis 

karangan deskriptif yang dilakukan siswa dengan menggunakan media 

audio visual. 

c. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan sebagai 

pembelajaran bagi peneliti. 

2) Bagi guru 

a. Menambah wawasan dan pengetahuan guru dalam mengajar menulis 

karangan deskriptif dengan menggunakan media audio visual. 

b. Sebagai masukan yang berharga untuk meningkatkan kemampuan 

siswa dalam menulis karangan deskriptif melalui media audio visual. 

c. Meningkatkan kreativitas guru dalam mengajar. 

d. Meningkatkan kualitas guru dalam mengajar. 

3) Bagi siswa 

a. Membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan 

deskriptif. 

b. Dapat meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa dalam menulis 

karangan, khususnya menulis karangan deskriptif. 

 

F. Struktur organisasi  

Penulisan skripsi ini dimulai dari bab I yang berisi tentang: (1) latar 

belakang masalah, (2) identifikasi masalah, (3) rumusan masalah, (4) tujuan 

penelitian, (5) manfaat penelitian, dan (6) struktur organisasi.  
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Bab II mengenai kajian pustaka (media audio visual untuk meningkatkan 

kemampuan menulis karangan deskriptif), dalam kajian pustaka menjelaskan 

teori mengenai: (1) media pembelajaran, (2) media audio visual, (3) hal-hal 

yang harus diperhatikan dalam menggunakan media, (4) menulis karangan, 

dan (5) karangan deskriptif. Setelah kajian pustaka selesai, dilanjutkan dengan 

membahas pembelajaran menulis karangan deskriptif dengan menggunakan 

media audio visual dan hasil penelitian terdahulu. 

Bab III yaitu metode penelitian yang isinya mengenai, (1) lokasi dan 

subjek penelitian, (2) metode penelitian, (3) model Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK), (4) desain penelitian, (5) definisi istilah, (6) instrumen penelitian, (7) 

proses pengembangan instrumen, (8)  teknik pengolahan data, dan (9) analisis 

data. 

Selanjutnya bab IV membahas mengenai: (1) mendeskripsikan 

hasilpenelitian, (2) pembahasan hasil penelitian. Terakhir bab V berisi tentang 

simpulan dan saran.  

 

 

 


